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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebuah negara dianggap sukses dalam pembangunan 

jika mampu menurunkan angka kemiskinan. Tingkat 

kesejahteraan negara tersebut akan mempengaruhi posisinya 

di kancah internasional. Oleh karena itu, mengatasi 

kemiskinan menjadi tantangan bagi setiap negara. Tingkat 

kemiskinan suatu negara akan menentukan apakah negara 

tersebut tergolong maju, berkembang, atau miskin.
1
 Dengan 

kata lain, kesejahteraan sebuah negara dipengaruhi oleh 

persentase kemiskinan yang ada. Kondisi ini mendorong 

persaingan untuk meningkatkan kesejahteraan, termasuk di 

Indonesia. 

Meningkatkan kesejahteraan rakyat merupakan tujuan 

nasional yang tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang 

Dasar Republik Indonesia alinea keempat. Pemerintah 

Indonesia berupaya membangun di berbagai bidang untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, upaya ini 

belum didukung dengan optimalisasi pelaksanaan peraturan 

perundang-undangan yang bertujuan untuk pemerataan 

pendapatan dan peningkatan kesejahteraan, seperti Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 

                                                           
1 Indah Purbasari, „Pengelolaan Zakat oleh Badan dan Lembaga Amil 

Zakat di Surabaya dan Gresik‟, MIMBAR HUKUM, Volume 27, Nomor 1, 

Februari 2015, 69-80 (h. 69) 
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(selanjutnya disebut Undang-Undang Pengelolaan Zakat), 

yang ldisahkan lsetelah lkrisis lekonomi l1998 ldan ldiperbarui 

ldengan lUndang-Undang lNomor l23 lTahun l2011 ltentang 

lPengelolaan lZakat. 

Undang-undang lNo. l23 ltahun l2011 ltentang 

lpengelolaan lzakat lmenyatakan lbahwa llembaga lpengelolaan 

lzakat ldi lIndonesia lterdiri latas ldua lkelompok linstitusi, lyaitu 

lBadan lAmil lZakat l(BAZ) ldan lLembaga lAmil lZakat l(LAZ). 

lBAZ ldibentuk lpemerintah, lsedangkan lLAZ ldibentuk loleh 

lmasyarakat.
2

 lUndangan-Undang ltersebut lmenjawab lkeraguan 

lmasyarakat latas lpengelolaan lzakat. lSehingga lmasyarakat 

ldiharapakan ldapat lmenyalurkan lzakatnya lmelalui llembaga 

lterpercaya ldalam lnaungan lperundang-undangan ldan ladanya 

lkejelasan ldalam lsistem lpelaporannya. lPerlu ladanya 

lsosialisasi ldan lkomunikasi lintensif lkepada lsemua llapisan 

lmasyarakat lterutama lpara lamil lyang lterbentuk ldi lmasjid-

masjid luntuk ldapat likut lserta ldalam lberkontribusi ldengan 

ladanya lperan lBAZ ldan lLAZ. 

Banyaknya lmasyarakat lmu isliim ldi i lI indoneisiia ladalah 

lse ibuiah lpe ilu iang lu intu ik lme inguimpu ilkan ldana lzakat. lSeii iriing 

lte iru is lbe irkeimbang lkeiadaan le ikonomii lmasyarakat, lte intu i li inii 

lakan lme injadiikan lzakat lseibagaii lsalah lsatu i lcara lpe ime iri intah 

lu intu ik lme imbrantas lkeimi iskiinan ldi i lNe igara li ini i. lZakat ladalah 

                                                           
2 Septi Wahyuningsih, Makhrus, „Pengelolaan Zakat Produktif dalam 

Pengentasan Kemiskinan di Kabupaten Banyumas‟, Jurnal : Hukum Ekonomi 
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li ibadah lamaliiyah li ijti ima’iiyyah lyang lme imi ili iki i lposiisii lsangat 

lpe inti ing, lstrate igiis ldan lme ine intu ikan lbaiik lyang ldi i lli ihat ldari i lsi isi i 

lajaran lagama lI islam lmau ipuin lpe imbangu inan, lke iseijahte iraan 

lu imat, lse ibagaii lsalah lsatui li ibadah lpokok lzakat lseiri ing ldi i lkai itkan 

lde ingan lshalat lse ipeirti i lpada lAl-Quir‟an lsurah lAn-Nuir/24:56: 

  l  l  l l   l  

l   l    l l l l 

Artiinya l: lDan llaksanakanlah lsholat, ltu inai ikanlah 

lzakat, ldan ltaatlah lke ipada lrasu il l(Muihammad), lagar 

lkamu i ldi ibe irii lrahmat. l(QS. lAn-Nuir l[24]: l56) 

Preisi idein lSuiharto ldalam lpiidatonya lmalam lpeirayaan 

lIisra‟ lMii‟raj ldii lIistana lNeigara lpada ltanggal l22 loktobeir l1968, 

lmeingeiluiarkan lanjuiran luintuik lmeinghiimpuin lzakat lseicara 

lsiisteimatiis ldan lteirorganiisasii.
3

 lEifeik ldarii lpeirnyataan lteirseibuit 

lmeindorong lteirbeintuiknya lBAZ l(Badan lAmiil lZakat) ldii 

lbeirbagaii lProviinsii lyang ldii lpeiloporii loleih lpeimda lkhuisuis lIbui 

lkota lJakarta. lKeimuidiian ldii lsuisuil loleih ldaeirah-daeirah llaiinnya, 

lbeigiitui lpuila ldeingan lBAZNAS lKabuipatein lSeiluima. 

Beirbiicara lmasalah lzakat lyang lte irpe intiing ldan lyang 

lti idak lbole ih ldi i llu ipakan ladalah lpe iran lami il lzakat lse ilaku i 

lpe ingeimban lamanah lpeingeilola ldana li itui. lJi ika lami il lzakat ldapat 

lbe irpeiran lde ingan lbaiik, lmaka ltu ijuih lasnaf llai inya lakan 

                                                           
3 Afriyan Marantika,  Manajemen Pengelolaan Zakat di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Seluma, (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2018), h. 16 
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lme ini ingkat lke iseijahte iraannya, lte itapi i lji ika lami il lzakat lti idak 

lme injalankan lpeirannya lde ingan lbai ik ldalam lme inge ilola ldana 

lzakat, lmaka lharapan lte irhadap lkeiseijahteiraan ltuijuih lasnaf lyang 

llai in lakan lme injadii li impi ian lbe ilaka, li itu ilah lni ilai i lstrate igiis lami il. 

lDe ingan lkata llai in lhal lyang lte irpe intiing ldari i lzakat ladalah 

lbagai imana lme ingeilolanya l(Manaje ime in). l 

Salah lsatu i lse ibab lbe iluim lbe irfuingsiinya lzakat lseibagai i 

li instru ime int lpe ime irataan ldan lbe ilu im loptiimal ldan lku irang 

le ife ikti ifnya lsasaran lzakat lkareina lmanajeime in lpe ingeilolaan 

lbe ilu im lte irlaksana lse ibagaiimana lme isti inya lbai ik lpe ingeitahu ian 

lpe ingeilola lmau ipuin li isntru ime in lmanaje ime in lpe ingeilolaan lse irta 

lsasaran lzakat. l 

Berdasarkan lhasil lobservasi lawal lwawancara ldengan 

lAndi lSunarto, lselaku lKetua ldi lkantor lBadan lAmil lZakat 

lNasional l(BAZNAS) lKabupaten lSeluma, ia lmenyatakan 

lbahwa lBAZNAS lKabupaten lSeluma lterbentuk lpada ltanggal 

l10 lJanuari l2016. lSejak ltanggal ltersebut, lBAZNAS lKabupaten 

lSeluma lsudah ldefinitif lsesuai ldengan lUndang-Undang lNo. l23 

lTahun l2011. lPada lsaat litu, lkepemimpinan lBAZNAS lterdiri 

latas llima lorang lkomisioner, lyaitu lsatu lorang lketua ldan lempat 

lorang lwakil lketua: lWaka lI, lWaka lII, lWaka lIII, ldan lWaka lIV, 

lserta ldibantu loleh ldua lorang lstaf. lPeriode lkepemimpinan 

lBAZNAS ladalah llima ltahun lsekali. lPada lJanuari l2021, lmasa 

ljabatan lperiode lpertama lBadan lAmil lZakat lNasional 

lKabupaten lSeluma ltelah lberakhir. lOleh lkarena litu, 
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ldilakukanlah lrekrutmen luntuk lperiode lkedua lmelalui lpanitia 

lseleksi l(pansel) lyang ldibentuk loleh lpemerintah ldaerah 

lKabupaten lSeluma
4
. l 

Berdasarkan lhasil ldari lpanitia lseleksi, lterpilihlah 

lempat lorang lunsur lpimpinan lBAZNAS lKabupaten lSeluma 

lyang lmenjabat luntuk lperiode lkedua, lyaitu ltahun l2021 lhingga 

ltahun l2026. lKepemimpinan lBAZNAS lpada lperiode lkedua lini 

lterdiri latas lsatu lorang lketua ldan ltiga lorang lwakil lketua: lWaka 

lI, lWaka lII, ldan lWaka lIII, lyang lmasa ljabatannya lakan lberakhir 

lpada lbulan lFebruari l2026. lSeperti lhalnya lbadan latau llembaga 

llainnya, ldalam lpengelolaan lzakat, linfak, lsedekah, lserta ldana 

lsosial lkeagamaan llainnya, ltentu lada lberbagai lpermasalahan 

lyang ldihadapi. l 

Terdapat beberapa permasalahan yang lmenjadi 

ltantangan lbagi lkemajuan lBAZNAS ldi lKabupaten lSeluma. 

lTantangan lpertama ladalah lBAZNAS lKabupaten lSeluma 

lbelum lmemiliki lkantor lsendiri ldan lmasih lmenggunakan 

lgedung lyang ldifasilitasi loleh lpemerintah ldaerah lKabupaten 

lSeluma, lyaitu lGedung lBalai lDiklat. lTantangan lkedua ladalah 

larea ldi lsekitar lkantor lBAZNAS lSeluma lsaat lini lmemiliki 

ljaringan linternet lyang lkurang lstabil, lsehingga lmenjadi 

lhambatan ltersendiri ldalam lmengakses lsinyal linternet. lUntuk 

lmengatasi lpermasalahan lini, lpegawai lBAZNAS lKabupaten 

lSeluma lmenyewa lfasilitas lmelalui l GSM (Global System for 

                                                           
4 Andi Sunarto, Ketua BAZNAS Seluma, Wawancara, Pada Tanggal 

31 Juli 2024. 
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Mobile Communications) ldan lmembeli lkuota linternet lsendiri 

lagar ldapat lmelakukan linput ldata lsecara lonline. lTantangan 

lketiga lberkaitan ldengan lkondisi lgeografis. lKabupaten lSeluma 

lterdiri ldari ldua ldaerah, lyaitu ldaerah lhulu ldan lhilir. lDaerah 

lhulu lmeliputi lempat lwilayah, lyaitu lSukaraja, lSeluma, lTalo, 

ldan lAlas. lKelemahan ldari ldaerah lhulu lterletak lpada 

linfrastruktur ldan ljaringan lyang lkurang lmemadai, lsedangkan 

ldaerah lhilir lrelatif lmudah ldijangkau ldan linfrastrukturnya ljuga 

llebih lbaik, lsehingga ltidak lmenghadapi ltantangan lyang 

lberarti.
5

 lTantangan lkeempat ladalah ldari lsisi ldemografi. 

lJumlah lpenduduk ldi lSeluma lrelatif lsedikit ldibandingkan 

ldengan ldaerah llainnya, ldan lsebagian lbesar lpenduduknya 

ltinggal ldi lwilayah lpedesaan, lsehingga ltingkat lpengetahuan 

lmereka lrelatif lrendah.  

Berdasarkan observasi awal bahwa kendala 

pengumpulan dana zakat pada BAZNAS Kabupaten Seluma, 

yang pertama kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

mengeluarkan zakat ke badan amil zakat nasional. Tetapi para 

muzaki ini ada juga yang ingin menyalurkan infaq atau 

zakatnya itu langsung kepada mustahik. Artinya mereka ingin 

menyalurkan langsung. Ada juga yang kesadarannya 

langsung ke basnas.
6
   

Berdasarkan llatar lbelakang latau lpermasalahan lyang 

ltelah ldijelaskan ldi latas, lpeneliti lmemiliki lketertarikan luntuk 

                                                           
5 Andi Sunarto, Ketua Baznas Kabupaten Seluma, Wawancara Pada 

Tanggal 31 Juli 2024. 
6 Wawancara dengan bapak Arif Husein selaku WAKA 1 baznas 

kabupaten seluma pada tanggal 20 Desember 2024. 



 

7 
 

lmelakukan lpenelitian lmengenai l“Strategi lPengelolaan lZakat 

ldi lBadan lAmil lZakat lNasional (BAZNAS) lKabupaten 

lSeluma”. 

B. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang ldi latas, lmaka lpokok 

lmasalah ldalan lpenelitian lini lsebagai lberikut l: 

1. Bagaiimana lstrateigii ldalam lmeinguimpuilkan lZakat ldii 

BAZNAS lKabuipaten lSeiluima l? 

2. Bagaiimana lStrategi lpeingeilolaan lZakat ldii BAZNAS 

lKabuipatein lSeiluima l? 

C. Batasan lMasalah 

Supaya lmasalah lyang lakan ldibahas lpenulis ltidak 

lmeluas lsehingga ldapat lmengakibatkan lketidak-jelasan ldalam 

lpembahasan lmasalah, lmaka lpenulis lberfokus ldan lmembatasi 

lpembahasan ldalam lpenelitian lini lhanya lakan lmembahas 

ltentang lStrategi lPengelolaan lZakat lMal ldi lBadan lAmil lZakat 

lNasional l(BAZNAS) lKabupaten lSeluma. 

D. Tujuan lPenelitian 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldi latas, ladapun ltujuan 

ldari lpenelitian lini lsebagai lberikut l: 

1. Untuk lmenganalisis lstrategi lpengelolaan lzakat lMal ldi 

lBAZNAS lKabupaten lSeluma ldalam lmeningkatkan 

lefektivitas ldan lefisiensi lpengumpulan ldan ldistribusi lzakat 

lkepada lmustahik. 

2. Untuk lmenganalisis lperan lBAZNAS ldalam 

lmemberdayakan lmustahik lagar lmandiri. 
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E. lKegunaan lPenelitian 

1. Keiguinaan. lteioriitiis l 

a. Mengetahui lsystem latau lcara lkerja lBadan lAmil lZakat 

lNasional l(BAZNAS) lKabupaten lSeluma. 

b. Mengetahui lStrategi lPengelolaan ldana lzakat lMal ldi 

l(BAZNAS) lKabupaten lSeluma 

2. Kegunaan lpraktis 

Dapat lmemberikan lkontribusi ldalam 

lpengembangan lteori ldan lpraktik lpengelolaan lzakat ldi 

lBAZNAS lKabupaten lSeluma. lSelain litu lhasil lpenelitian 

lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lreferensi lbagi lpihak lterkait 

ldalam lmeningkatkan lkinerja lpengelolaan lzakat ldi ldaerah 

ltersebut. 

F. l lPenelitian lTerdahulu 

Pada lbagian lini lakan ldijelaskan lhasil-hasil lpenelitian 

lterdahulu lyang lbisa ldijadikan lacuan ldalam ltopik lpenelitian 

lini. lPenelitian lterdahulu ltelah ldipilih lsesuai ldengan 

lpermasalahan ldalam lpenelitian lini, lsehingga ldiharapkan 

lmampu lmenjelaskan lmampu lmemberikan lreferensi lbagi 

lpenulis ldalam lmenyelesaikan lpenelitian lini. lBerikut 

ldijelaskan lbeberapa lpenelitian lterdahulu lyang ltelah ldipilih. 

1. Skripsi lRauzatul lMulia l(2019) lyang lberjudul lStrategi 

lpengelolaan lzakat lpada lBaitul lMal lKabupaten lAceh 

lTeminang. lPenelitian lyang ldilaksanakan loleh lRauzatul 

lMulia lyang lbertujuan luntuk lmengetahui lbagaimana 
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lstrategi lpengelolaan lzakat lpada lBaitul lMaal lkabupaten 

lAceh lTeminang ldan luntuk lmengetahui lapakah 

lpengelolaan lzakat lyang ldilakukan loleh lBaitul lMal lAceh 

lTeminang ltelah lsessuai ldengan lundang-undang 

lpengelolaan lzakat. lPenelitian lini lmenggunakan lmetode 

lpenelitian lkualitatif ldeskriptif ldengan lmenggunakan 

lpendekatan lnormatif-yuridis lyaitu lusaha lmendekati 

lmasalah lyang ldi lteliti ldengan lsikap lhukum lyang lnyata, 

latau lsesuia ldengan lkenyataan lyang lhidup ldalam 

lMasyarakat ldan lberdasarkan lketentuan lhukum. lHasil 

lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa ldari ltahun lketahun 

ldana lyang ldikumpulkan loleh lBaitul lMal lKabupaten lAceh 

lTeminang lterus lmengalami lpeningkatan. lBaitul lMal 

lKabupaten lAceh lTeminang ltelah lberhasil ldalam lhal 

lpengelolaan lzakat lyang ldibuktikan ldengan lperencanaan 

lawal lBaitul lMal lberupa lmerumuskan lkeadaan latau lkondisi 

lzakat lyang lada ldi lKabupaten lAceh lTeminang. lPerbedaan 

lpenelitian lini lterletak lpada.
7

 lPerbedaan lpenelitian lini 

lterletak lpada lLokasi lpenelitiannya. lPersamaannya lterletak 

lpada ljenis lpenelitiannya lyaitu lpenelitian lkualitatif. 

2. Skripsi lRevika lGinting l(2021) lyang lberjudul lStrategi 

lpengelolaan lzakat lberbasis lpemberdayaan lMasyarakat 

lmiskin lpada lbadan lamil lzakat lnasional l(BAZNAS) 

                                                           
7 Rauzatul Mulia, Strategi Pengelolaan Zakat pada Baitul Mal 

Kabupaten Aceh Temiang (Skripsi, Universitas Islam Negeri Hidayatullah 

Jakarta, 2019), h. 58 
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lKabupaten lBatu lBara. lPenelitian lyang ldilaksanakan loleh 

lRevika lGinting lyang lbertujuan luntuk lmengetahui lstrategi 

lpengelolaan lzakat lberbasis lpemberdayaan lmasyarakat 

lmiskin lpada lBadan lAmil lZakat l(BAZNAS) ldi lKabupaten 

lBatu lBara. lPendekatan lpenelitian lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lmetode ldeskriptif lpendekatan 

lkualitatif. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa 

lpengelolaan lzakat lberbasis lpemberdayaan lmasyarakat 

lmiskin lpada lBadan lAmil lZakat lNasional l(BAZNAS) 

lKabupaten lBatu lBara ltelah ldilakukan ldengan lstrategi lyang 

ljelas lmeliputi: lPerencanaan lyaitu lmenyusun lprogram lkerja 

lyang lberpihak lpada lmasyarakat lmiskin lPengidentifikasian 

lyaitu lmengumpulkan ldata lmuzakki ldan lmustahik lterutama 

lorang-orang lmiskin.
8

 lPerbedaan lpenelitian lini lterletak 

lpada lLokasi lpenelitiannya.. lPersamaannya lterletak lpada 

ljenis ldan lpendekatan lpenelitiannya lyaitu lpenelitian 

ldeskriptif l lkualitatif. 

3. Penelitian lRosa l(2021) lyang lberjudul lStrategi lpengelolaan 

lzakat lpada lBaznas lKota lPalopo lterhadap lpeningkatan 

lproduktivitas ldan lkesejahteraan lMasyarakat: lperspektif 

lhukum lislam. lPenelitian lyang ldilaksanakan loleh lRosa 

lyang lbertujuan luntuk lmemahami ldan lmenjelaskan 

lbagaimana lsistem lpengelolaan lzakat ldan lstrategi lyang 

                                                           
8 Revika Ginting, Strategi Pengelolaan Zakat Berbasis 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Batu Bara (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, 2021), h. 79 
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ldigunakan lBAZNAS ldalam lUpaya loptimalisasi lzakat 

lpada lBAZNAS lKota lPalopo. lPenelitian lini lmenggunakan 

lpendekatan lkualitatif, lyaitu lprosedur lpenelitian lyang 

lmenghasilkan ldata ldeskriptif lberupa lucapan latau ltulisan 

ldan lperilaku lyang ldapat ldiamati ldari lorang l(subyek) litu 

lsendiri. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lStrategi 

lpada lpengelolaan lzakat ldi lBAZNAS lKota lPalopo 

lberdasarkan l4 ltahapan lyakni lpertama lperencanaan, lkedua 

lpengorganisasian, lketiga lpenggerak ldimana lfaktor 

lpentingnya lterdapat lpada lpengumpulan ldan 

lpendistribusian, lserta lkeempat lpengawasan.
9

 lPerbedaan 

lpenelitian lini lterletak lpada lsistem lpemilihan lmustahik ldan 

lpendistribusiannya. lPersamaannya lterletak lpada ljenis 

lpenelitiannya lyaitu lpenelitian lkualitatif ldan lteknik 

lpengumpulan ldata lberupa lobservasi, lwawancara ldan 

ldokumentasi. 

4. Skripsi lNurfadillah, lAbdul lRahman, lSyarifuddin lRasyid 

l(2022) lyang lberjudul lStrategi lpengelolaan lzakat lproduktif 

ldan lperannya ldalam lmeningkatkan lkesejahteraan 

lMasyarakat. lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui 

lkeunikan ldan lciri lkhas lstrategi lpengelolaan lzakat 

lproduktif ldan lperannya ldalam lmeningkatkan 

lkesejahteraan lmasyarakat. lPenelitian lini ladalah lpenelitian 

                                                           
9 Rosa, Strategi Pengelolaan Zakat pada Baznas Kota Palopo 

terhadap Peningkatan Produktivitas dan Kesejahteraan Masyarakat (Skripsi, 

Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021), h. 88 
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llapangan. lAdapun lmetode lyang ldigunakan lyaitu lmetode 

ldeskriptif lkualitatif ldengan lteknik lpengumpulan ldata 

lmelalui lwawancara, lobservasi ldan ldokumentasi. lSumber 

ldata ldari lpenelitian lini ladalah ldata lprimer ldan ldata 

lsekunder. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa ldalam 

lpengelolaan lzakat lproduktif lpada lBadan lAmil lZakat 

lNasional l(BAZNAS) lKota lMakassar, lLazismu lMakassar, 

lWahdah lInspirasi lZakat l(WIZ) lKota lMakassar ldan lYatim 

lMandiri lMakassar ldiaktualisasikan lke ldalam lprogram-

program lkhususnya lprogram lekonomi. lBentuk lzakat 

lproduktif lpada lkeempat llembaga lzakat ltersebut lberupa 

lbantuan lmodal lusaha ldan lalat lpendukung lusaha lsekaligus 

lpendampingan lserta lmonitoring.
10

 lBerbagai lbentuk lzakat 

lproduktif ltersebut lmemberikan lperan lyang lluar lbiasa lbagi 

lpara lpenerima lmanfaat. lPerbedaan lpenelitian lini lterletak 

lpada lvariabel ldan lLokasi lpenelitiannya. lPersamaannya 

lterletak lpada ljenis lpenelitiannya lyaitu lpenelitian lkualitatif 

ldan lteknik lpengumpulan ldata lberupa lobservasi, 

lwawancara ldan ldokumentasi. 

5. Jurnal lArmiadi lMusa, lTeuku lZulfikar, lBismi lKhalidin, 

l(2022) lyang lberjudul lDigital-Based lInformation lSystem 

lof lZakat lManagement lin lIndonesia: lStrategies lfor 

lIncreasing lRevenue lin lFiqh lMuamalah lPerspectives. 

                                                           
10 Nurfadillah, Abdul Rahman, Syarifuddin Rasyid, „Strategi 

Pengelolaan Zakat Produktif dan Perannya dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat‟, Akrual : Jurnal Bisnis dan Akuntansi Kontemporer, 15.2 (2022), 

93-101 (h. 93) 
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lPenelitian lini lbertujuan luntuk lmengkaji lsistem linformasi 

lpengelolaan lzakat lberbasis ldigital ldan lstrategi 

lpeningkatan lpendapatan ldana lZIS ldalam lperspektif lfiqh 

lmuamalah ldi lNTB ldan lAceh. lKajian ltersebut lfokus lpada 

lpenggunaan lSimBaznas lterhadap lloyalitas lpembayaran 

lzakat, lkendala lserta lstrategi lyang ldilakukan lagar lterjadi 

lpeningkatan lpembayaran lzakat ldi lkedua ldaerah ltersebut. 

lPenelitian lini lmenggunakan lmixed-method ldengan 

lmenggabungkan lpenelitian lkualitatif ldan lkuantitatif luntuk 

ldiperoleh ldata lyang llebih lkomprehensif, lreliabel ldan 

lobjektif.
11

 lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpenerapan 

lSimBaznas lpada LBAZNAS ldi lNTB lhanya ldilakukan lpada 

lpelaporan lpungumpulan lzakat lyang ltelah ldilakukan 

ldengan lbaik, lsedangkan luntuk llaporan lasset ldan llaporan 

lbelum ldiinformasikan ldalam lSimBaznas ldengan lbaik. 

lPerbedaan lpenelitian lini lterletak lpada lsubjek ldan lLokasi 

lpenelitiannya. lPersamaannya lterletak lpada lobjek 

lpenelitiannya. 

A. Metode lPenelitian 

1. Jenis ldan lPendekatan lPenelitian 

Peineiliitiian lyang ldii llakuikan ladalah lpeineiliitiian 

ldeiskriiptiif deingan lmeingguinakan lpeindeikatan lkuialiitatiif. 

lPeineiliitiian ldeiskriiptiif ladalah lmeitodei lpeineiliitiian lyang ldii 

                                                           
11 Armiadi Musa, Teuku Zulfikar, Bismi Khalidin, „Digital-Based 

Information System of Zakat Management in Indonesia: Strategies for 

Increasing Revenue in Fiqh Muamalah Perspectives‟, Samarah : Jurnal 

Hukum Keluarga dan Hukum Islam, 6.2 (2022), 2549-3167 (h. 615) 
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ltuijuikan luintuik lmeinggambarkan lfeinomeina-feinomeina lyang 

lada, lyang lbeirlangsuing lpada lsaat liinii lataui lsaat lyang llampaui. 

lPeindeikatan liinii ldii lguinakan lkareina lpeineiliitiian liinii ldii llakuikan 

lpada lobjeik lyang lalamiiah lyaiitui lobjeik lyang lbeirkeimbang 

lapa ladanya. lDalam lpeindeikatan liinii lhasiil lpeineiliitiian lbeiruipa 

lgambaran lyang lmeinguingkapkan ldan lmeinjeilaskan lStrategi 

lPeingeilolaan lZakat lMal ldii lBadan lAmiil lZakat lNasiional 

l(BAZNAS) lKabuipatein lSeiluima. 

2. Tempat ldan lLokasi lPenelitian 

Penelitian lini ldilakukan ldi lBadan lAmil lZakat 

lNasional lKabupaten lSeluma, lyaitu lDesa lBunga lMAS, 

lKecamatan lSeluma lTimur, lKabupaten lSeluma, lpemilihan 

llokasi lini ldi lperuntukkan luntuk lmengetahui lproses 

lpengelolaan lzakat lmal ldi BAZNAS lKabupaten lSeluma 

lapakah lsudah lmaksimal latau lbelum. 

3. Informan lPenelitian 

Informan lpenelitian ladalah lorang lyang ldi 

lmanfaatkan luntuk lmemberikan linformasi ltentang lsituasi 

ldan lkondisi llatar lbelakang lpenelitian ldan lmerupakan 

lorang lyang lbenar-benar lmengetahui lpermasalahan lyang 

lakan ldi lteliti. lMetode lpenetapan linforman ldalam 

lpenelitian lkualitatif lmenggunakan lteknik lpurposive 
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lsampling, lyaitu lteknik lpenentuan linforman lsecara lsengaja 

lberdasarkan lkriteria latau lpertimbangan ltertentu.
12

 l 

Dalam penelitian kualitatif, informan yang 

dijadikan sumber informasi haruslah sesuai kriteria 

tertentu agar fokus masalah yang dicari dapat dipecahkan 

dan ditemukan. Dalam proses menggali informasi atau 

mengamati oleh seorang informan, tentu kualitas data 

yang didapat bergantung dari kualitas pribadi informan itu 

sendiri, karena hal itu akan menentukan keabsahan data. 

Berikut beberapa kriteria informan dalam penelitian ini:  

a. Sehat jasmani dan rohani. 

b. Memiliki pengetahuan terkait objek pertanyaan.  

c. Merasakan pengalaman secara langsung di tempat 

penelitian. 

d. Mau dan bersedia menjadi informan penelitian.
13

 

Penelitian lini lmelibatkan l3 linforman ldari 

lBAZNAS lKabupaten lSeluma, lyaitu lKetua lbagian 

lpengelolaan, lWaka lI lbagian lpengumpulan, lWaka lII lbagian 

lPendistribusian. lSedangkan lInforman ldari lmustahik ldalam 

lpenelitian lini lada l3 lorang. L 

 

 

 

 

                                                           
12Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 163.  
13 M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian 

Kualitatif, Ed,. revisi, (Jogjakarta: Ar-ruz media, 2015), h.165. 
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4. Teknik lPengumpulan lData 

a. Suimbeir lData 

1) Data lPriimeir l 

Data lpriimeir lyaiitui ldata lyang ldii lpeiroleih 

llangsu ing ldarii lsuibjeik lyang ldii lteiliitii ladalah lpiihak-

piihak lteirkaiit ldeingan lpeingeilolaan lyaiitui l: lKeituia 

lbagian lpengelolaan, lWaka lI lbagiian lpeinguimpuilan, 

lWaka lII lbagian lpendistribusian, lWaka lIII lbagian 

lperencanaan lkeuangan ldan lpelaporan ldii lBadan 

lAmiil lZakat l(BAZNAS) lKeibuipatein lSeiluima. 

2) Data lSekuindeir l 

Data lsku indeir lyaiitui ltambahan lbeiruipa 

liinformasii lyang lakan lmeileingkapii ldata lpriimeir, lbai ik 

lbeiruipa ldokuimein lBadan lAmiil lZakat l(BAZNAS) 

lKabuipatein lSeiluima lbeiruipa lbrosuir, lbuikui ldan 

llaporan lprakteik lkeirja ldii llapangan. 

b. Teikniik lPeinguimpuilan lData l 

1) Obseirvasii 

Obeirvasii ladalah lteikniik lataui lcara 

lmeinguimpuilkan ldata ldeingan ljalan lmeingadakan 

lpeingamatan lteirhadap lkeigiiatan lyang lseidang 

lbeirlangsuing. lTeikniik liinii ldiiguinakan luintuik 

lmeindapatkan lgambaran luimuim lteintang lapa lyang 

lakan ldiiteiliitii ldii lBadan lAmiil lZakat lNasiional 

l(BAZNAS) lKabuipatein lSeiluima. 
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2) Wawancara 

Peineiliitiian liinii lmeingguinakan lteikniik 

lwawancara lteirstuiktuir ldeingan lbeirpeidoman lkeipada 

ldaftar lpeirtanyaan lyang lsuidah ldiisiiapkan loleih 

lpeineiliitii. 

3) Doku imeintasi 

Doku imeintasii ldiigu inakan luintuik lmeimpeiroleih 

ldata llangsuing ldarii lteimpat lpeineiliitiian. lDoku imeintasi i 

lbeiruipa lpeinguimuiman, lmajalah, lbuileitiin, lbeiriita-

beiriita ldii lkoran lataui lpeimbeiriitahuian llaiinnya lyang 

lbeirguina lseibagaii lpeinggalii liinformasii lyang ldiiteiliitii. 

5. Teknik lAnalisis lData 

a. Data lReiduictiion l(Reiduiksii lData) 

Meirangkuim, lmeimiiliih lhal-hal lyang lpokok, 

lmeimfokuiskan lpada lhal-hal lyang lpeintiing, ldiicarii lteima 

ldan lpolanya. lDeingan ldeimiikiian ldata lyang lteilah 

ldiireiduiksii lakan lmeimbeiriikan lgambaran lyang lleibiih 

ljeilas, ldan lmeimpeirmuidah lpeineiliitii luintuik lmeilakuikan 

lpeingu impuilan ldata lseilanjuitnya lbiila ldiipeirluikan. l 

b. Data lDiisplay l(Peinyajiian lData) 

Peinyajiian ldata ldiilaku ikan ldalam lbeintuik luiraiian 

lsiingkat ldeingan lteiks lyang lbeirsiifat lnaratiif. lMaka lakan 

lmeimpeirmuidah luintuik lmeimahamii lapa lyang lteirjadii, 

lmeireincanakan lkeirja lseilanju itnya lbeirdasarkan lapa lyang 

lteilah ldiipahamii. 
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c. Conclu isiion lDrawiing l(Peinariikan lkeisiimpuilan) 

Keisiimpuilan lawal lyang ldiikeimuikakan lmasiih 

lbeirsiifat lseimeintara, ldan lakan lbeiruibah lbiila ltiidak 

ldiiteimuikan lbuiktii-buiktii lyang lkuiat lyang lmeinduikuing 

lpada ltahap lpeinguimpuilan ldata lbeiriikuitnya. lTeitapi i 

lapabiila lkeisiimpuilan lyang ldiikeimuikakan lpada ltahap 

lawal, ldiiduikuing loleih lbuiktii-buiktii lyang lvaliid ldan 

lkonsiistein lsaat lpeineiliitii. L 

B. Sistematika lpenulisan 

Siisteimatiika lPeimbahasaan lSuiatui lcara luintuik 

lmeimpeirmu idah lpeimbahasan lseirta lpeimahaman ldalam lProposal 

lJurnali liinii lmaka lakan ldi likeilompokkan lmeinjadii ldua lbab. 

lHuibuingan lbab lsatui ldeingan lbab llaiinya lsaliing lteirkaiit, ldan 

lmeiruipakan lsuiatui lpeimbahasan lyang luituih. lAdapuin lsiisteimatiika 

lpeimbahasan lproposal lseikriipsii liinii ladalah lseibagaii lbeiriikuit: 

BAB lIi lPENDAHULUAN 

Bab liinii lmeimbeiriikan lpeinjeilasan luimuim ldan lgambaran 

lteintang liisii lJurnali. lDiimana lbab liinii lteirdiirii ldarii llatar lbeilakang 

lmasalah, lbatasan lmasalah, lruimuisan lmasalah, ltuijuian 

lpeineiliitiian, lkegunaan lpenelitian, lstu idii lpeineiliitiian lteirdahuilui, 

lmeitodei lpeineiliitiian, lPembahasan. 

BAB lIiIi lKAJIiAN lTEiORI 

Bab liinii lme iruipakan llandasan lteiorii lyang lnantiinya lakan 

ldiijadiikan lseibagaii lanaliisa ldiimana lbab liinii lbeiriisii lpeinjabaran 

lteiorii ltentang lStrateigin l lPeingeilolaan lzakat. 
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BAB lIII lGAMBARAN lUMUM lOBJEK lPENELITIAN 

Bab lini lmembahas ltentang lLokasi lpenelitian, lyaitu 

lgambaran lumum ltentang lBaznas lKabupaten lSeluma ltentang 

lSejarah lsingkat lberdirinya, lstruktur lorganisasi, ldan llain 

lsebagainya. 

BAB lIV lHASIL lPENELITIAN 

Bab lini lmenguraikan lhasil lpenelitian ltentang lstrategi 

lpengelolaan lzakat ldi lBadan lAmil lZakat lNasional l(BAZNAS) 

lKabupaten lSeluma. 

BAB lV lPENUTUP 

Bab lini lmenjelaskan lkesimpulan ldari lpenelitian lyang 

ltelah ldilakukan lserta lmemberikan lsaran ldari lpenulis luntuk 

lpenelitian lberikutnya. 

 


